
DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

JU
RN

AL
 P

O
ST

ER
  P

IR
AT

A 
SY

AN
D

AN
A 

VO
L 

06
  N

O
. 0

1
TA 160
MARINE EDUCATION CENTER DI TAMAN NASIONAL
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SALWA NUR MAULIDA - 21020121120030

Kenapa Marine Education Center di Karimunjawa?
LATAR BELAKANG

Taman Nasional Karimunjawa, sebagai Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), memiliki ekosistem
beragam dan habitat penting bagi penyu serta ikan hias,
namun mayoritas kunjungan lebih berfokus pada rekreasi.

Pembangunan Marine Education Center di Karimunjawa
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran konservasi,
mendukung edukasi dan penelitian, serta memadukan
ekowisata berkelanjutan dengan arsitektur biomimikri
yang ramah lingkungan.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 31 Tahun
2004 Pasal 57 tentang Pendidikan, Pelatihan, dan
Penyuluhan Perikanan, bahwa pemerintah
menyelenggarakan dan mengembangkan sistem
pendidikan untuk meningkatkan sumber daya manusia di
bidang perikanan. 

Marine Education Center, tak hanya ditujukan sebagai
tempat untuk penelitian ilmiah yang dilakukan oleh para
ahli di bidang kelautan dan konservasi. Namun, pusat ini
juga ditujukan untuk menyebarkan pengetahuan kepada
masyarakat luas, termasuk pelajar, wisatawan, dan
masyarakat umum
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Berdasarkan data disamping beberapa kenyataan yang
ditemukan di lapangan antara lain:

2017-2019 pengunjung dengan tujuan pendidikan
dan penelitian meningkat. 2020 mengalami
penurunan jumlah pengunjung dengan tujuan
endidikan dan penelitian (COVID-19). 2021-2022
mengalami peningkatan 

minat pengunjung masih rendah pada kegiatan
pendidikan dan penelitian dibanding kegiatan wisata

belum tersedianya fasilitas yang mendukung kegiatan
pendidikan dan penelitian di TN Karimunjawa

Sumber: Statistik Balai Taman Nasional Karimunjawa Tahun 2022

tujuan pengunjung di Taman
Nasional Karimunjawa

Fasilitas pendukung penelitian
lingkungan hidup dan sumber
daya alam di Kabupaten Jepara

KENYATAAN DI LAPANGAN

KONSEP PERANCANGAN

Biomimicry
Architecture

SITE ANALYSIS

Lokasi:
Jalan Kapuran, Karimunjawa, Kab.
Jepara 
Titik Koordinat: 
5°52'10"S 110°26'49"E
Luas Lahan: 
± 10.000 m²  

Peraturan: 
KDB 30%-45% (bangunan dengan lokasi renggang)
GSB 100 m dari pasang tertinggi
Jumlah lantai bangunan maksimal 2 lantai dengan tinggi maksimal bangunan 10 m

Batasan Tapak:
Sebelah Utara  
Sebelah Selatan 
Sebelah Barat 
Sebelah Timur 

: Vegetasi 
: Jalan Kapuran dan Pantai Bobby 
: Bukit dan Vegetasi 
: Pantai Bobby 
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Aksesibilita
s

Pemukiman

Pemukiman

Meletakkan pintu masuk di sisi kanan tapak
dan jalan keluar di sisi kiri tapak.

Kebisingan

Kebisingan Sedang Kebisingan Rendah

Meletakkan area konservasi penyu (kolam
karantina, pemeliharaan, dan penetasan
telur) di area yang memiliki tingkat
kebisingan rendah.   

IklimOrientasi Matahari dan Arah
Angin

Angin Muson Barat
(musim hujan)

Angin Muson Timur (musim
kemarau)

View From Site/ To Site

Memberikan sun-shading alami (vegetasi
tinggi) dan buatan pada bagian timur dan
barat fasad.

Zoning untuk ruang yang berkaitan dengan
konservasi penyu di area yang memiliki
vegetasi maksimal

Superimpose 
aktivitas utama
aktivitas penunjang

aktivitas servis
aktivitas pengelola

ZONING

PERMASALAHAN DESAIN
Aspek Kontekstual
Berlokasi di pesisir pantai saat musim kemarau, jumlah

air bersih terbatas

bagaimana desain dapat mengatasi
permasalah tersebut?

Berlokasi di pesisir pantai saat musim kemarau, jumlah
air bersih terbatas

bagaimana desain dapat mengatasi
permasalah tersebut?

biota laut porifera

inspirasi

Hewan laut yang tubuhnya berpori-pori dan berfungsi menyaring air
untuk mengambil makanan. Tubuh spons bisa menyerap dan

menahan air dalam jumlah besar karena strukturnya seperti spons
alam

pemberian lubang di bagian
atas massa bangunan

masuknya air hujan yang kemudian ditampung
untuk kebutuhan air bersih (tidak layak minum)

Rainwater Harvesting

dialirkan untuk flush toilet

Transformasi Bentuk

massa bangunan mengikuti bentuk site, terdiri dari 2
lantai

pemberian void pada massa bangunan
berbentuk lingkaran

menghilangkan bentuk setengah lingkaran,
sebagai bagian yang menjorok yang kemudian
dijadikan entrance

void

menambahakan lubang yang
terinpirasi dari lubang-lubang
yang ada di biota laut porifera

void

void
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GUBAHAN MASSA

massa bangunan 5

alur sirkulasi dalam bangunan6

sirkulasi

 sirkulasi dalam bangunan7

aktivitas utama

aktivitas penunjang

aktivitas servis

aktivitas pengelola
menempatkan zoning yang didapat dari analisis site8

aktivitas utama

aktivitas penunjang

aktivitas servis

aktivitas pengelola

Zoning terhadap Penataan Ruang

LAYOUT


